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Pada kegiatan pembelajaran terdapat proses pentransferan ilmu dari pendidik dan 
peserta didik, sehingga dalam kegiatan pembelajaran peserta didik dapat 
memahami suatu konsep yang sedang disampaikan. Berdasarkan hasil pra 
penelitian menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif dan keterampilan 
kolaborasi peserta didik masih rendah. Hal ini dapat disebabkan karena dalam 
proses pembelajaran pendidik belum menerapkan suatu model pembelajaran yang 
bervariasi sehingga kemampuan berpikir kreatif dan keterampilan kolaborasi 
peserta didik masih rendah. Berpikir kreatif adalah suatu proses berpikir untuk 
mengungkapkan hubungan-hubungan baru, dan melihat sesuatu dari sudut 
pandang baru, sedangkan keterampilan kolaborasi adalah suatu interaksi antar 
induvidu dengan induvidu atau kelompok lain. 
Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung tahun ajaran 
2019/2020 yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) terhadap kemampuan 
berpikir kreatif dan keterampilan kolaborasi peserta didik pada materi Getaran 
Harmonik Sederhana kelas X. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 
Quassy Eksperiment dengan desain Non Equivalent Control Group. Pengambilan 
sampel pada penelitian ini menggunakan Purposive Sampling, dengan kelas X 
MIPA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIPA 3 sebagai kelas kontrol 
Untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif peserta didik menggunakan tes 
berupa uraian/essay sebanyak 10 butir soal, dan untuk mengukur keterampilan 
kolaborasi menggunakan lembar observasi. 
Hasil perhitungan yang diperoleh dari penelitian ini diuji normalitas, dan uji 
homogenitas data yang diperoleh homogen dan normal, kemudian dilanjutkan uji 
hipotesis uji parametrik menunjukkan taraf signifikasi 0,000 lebih kecil dari Sig. < 
0,005 yang berarti bahwa Ho ditolak dan HI diterima. Kemudian yang kedua hasil 
data pada uji hipotesis keterampilan kolaborasi dengan uji Independent Sample T 
test  menunjukkan taraf signifikasi 0,001 lebih kecil dari Sig. <0,005 yang berarti 
Ho ditolak dan HI diterima.Hasil uji statistik diatas menunjukkan bahwa 
Kemampuan Berpikir Kreatif dan Keterampilan Kolaborasi sesudah dan sebelum 
diberikan model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, reflecting, 
Extending) terdapat perbedaan. Dilihat berdasarkan hasil rata-rata Posttest kelas 
eksperimen dibanding dengan kelas kontrol. Dapat disimpulkan bahwa Model 
Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, reflecting, Extending) 
berpengaruh terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif dan Keterampilan Kolaborasi 
peserta didik pada pokok bahasan Getaran Harmonik Sederhana. 
 
 
Kata Kunci : Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 










“ Barang siapa yang bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhan 
tersebut untuk kebaikan dirinya sendiri” 
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A. Latar Belakang Masalah 
Abad 21 adalah abad pengetahuan, ditandai dengan teknologi dan 
informasi yang berkembang sangat pesat dan luas.
1
 Perkembangan teknologi dan 
informasi pada Abad 21 berdampak pada berbagai bidang yaitu, ekonomi, politik, 
budaya dan pendidikan.  Dalam bidang pendidikan pada abad 21 memiliki 
berbagai kemampuan dan keterampilan,
2
 seperti berpikir kritis, berpikir kreatif 
dan inovatif, keterampilan pemecahan masalah, keterampilan komunikasi dan 
kolaborasi.
3
 Seorang pendidik pada Abad ini, dituntut untuk mempersiapkan 
generasi emas menjadi lebih kreatif dan inovatif sebagai kontenporer revolusi 
pendidikan di seluruh dunia. 
Pendidikan pada saat ini, dituntut untuk dapat memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam meningkatkan efektivitas dalam proses 
pembelajaran. Pada masa pandemi Covid-19 yang sedang melanda segala penjuru 
negeri teknologi sangat dibutuhkan oleh masyarakat dalam membantu dan 
memudahkan akses dalam kehidupan dimasa pandemi seperti ini. Penyebaran 
Covid-19 berdampak disegala aspek terutama pada bidang ekonomi, kesehatan 
dan pendidikan. Pada bidang pendidikan, akibatnya semua sekolah ditutup dan 
                                                             
1
 Putu Eka SA, “Keterampilan Belajar dan Berinovasi Abad 21 Pada Era Revolusi 
Industri 4.0” , Jurnal Purwadita, Vol. 3 No.1 2019. 
2
 Lisa Nopilda, M.Kristiawan “Gerakan Literasi Sekolah Berbasis Pembelajaran 
Multiriterasi Sebuah Paragdigma Pendidikan Abad ke-21” Jurnal Manajemen,Kepemimpinan dan 
Supervisi Pendidikan. Vol.2 No.2 2018 
3
 Malik Adam, Nuraeni Yani, dkk “Creative Thinking Skill Of Students On Harmonic 
Vibration Using Model Student Facilitator And Explaining (SFAE)”. Jurnal Ilmiah Pendidikan 





pembelajaran tatap muka digantikan dengan daring (online), dengan begitu 
pembelajaran tetap dilaksanakan dengan menggunakan daring dengan bantuan 
teknologi akan lebih memudahkan manusia dalam melakukan segala hal.
5
 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah Ilmu Pengetahuan yang mempelajari 
gejala-gejala melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah, yang 
dibagun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang 
tersusun atas tiga komponen yaitu berupa konsep, prinsip dan teori yang 
digunakan secara berlaku.
6
 Ilmu sains merupakan bagian dari ilmu Pengetahuan 
Alam yang mempelajari sifat dan gejala pada benda-benda di alam. Allah SWT 
merupakan sumber dari segala ilmu pengetahuan yang ada di alam semesta. Allah 
SWT berfirman dalam QS. Al- Alaq: 1-5, sebagai berikut : 
 
Artinya :  “1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
menciptakan. 2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah. 3.Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha mulia. 4. Yang 
mengajarkan manusia dengan pena. 5, dia mengajarkan manusia 




                                                             
5
Ratna Setyowati Putri Agus Purwanto*, Rudy Pramono, Masduki Asbari, Priyono Budi 
Santoso, Laksmi Mayesti Wijayanti, Choi Chi Hyun, “Studi Eksploratif Dampak Pandemi 
COVID-19 Terhadap Proses Pembelajaran Online Di Sekolah Dasar” 2, no. 1 (2017): hal. 70. 
6 Latifah S, A Saregar “Efektivitas Model Pembelajaran CUPS : Dampak Terhadap 
kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta didik MA Mathala Ul Anwar Gisting” Jurnal Ilmiah 
Pendidikan Fisika. Vol. 5 No. 3 Hlm. 122. 2016 
  
7
 Departemen Agama RI , E-book,Al – Qur‟an Tafsir Perkata, (Jakarta: PT. Suara 





Dalam QS. Al-Alaq : 1-5 menjelaskan bahwa Allah SWT memberikan 
karunia yang tak terhingga kepada manusia yang sewaktu lahir tidak mengetahi 
apa-apa,  Allah SWT yang menjadikan manusia pandai membaca, mengajarkan  
bermacam-macam ilmu pengetahuan yang bermanfaat dan menjadikan manusia 
lebih utama dari pada ciptaan Nya yang lain.
8
 
Fisika adalah bagian dari ilmu sains yang mempelajari sifat atau gejala dan 
fenomena yang ada di alam, syarat dengan konsep-konsep abstrak.
9
 Konsep-
konsep abstrak ini harus diajarkan dalam waktu yang relatif singkat, sehingga 
seringkali menjadi kendala bagi guru dalam menyampaikan materi kepada peserta 
didik yang menyebabkan peserta didik belum optimal dalam memahami konsep 
yang dijelaskan oleh guru. Pembelajaran fisika disekolah sebaiknya 
mempertimbangkan strategi dan model pembelajaran yang efektif dan efisien, 
beberapa tahun belakangan ini banyak dikembangkan strategi dan model 
pembelajaran yang bisa  meningkatkan kemampuan dan keterampilan peserta 
didik.
10
   
Senada dengan penelitian pendahuluan yang dilaksanakan di salah satu 
SMA yang berada di Kota Bandar Lampung, dengan mewawancarai pendidik 
mata pelajaran Fisika kelas X menyatakan bahwa, sudah menggunakan metode 
pembelajaran Discovery Learning yang mampu mengcover kemampuan peserta 
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didik untuk mengembangkan cara belajar aktif,
11
 dengan menemukan, 
menyelidiki, dan mengorganisasikan,
12
 yang tujuannya peserta didik dapat 
berpikir analis dan mencoba memecahkan sendiri masalah yang sedang 
dihadapi,
13
 narasumber juga menyatakan kurang diperhatikannya kemampuan 
berpikir kreatif dan keterampilan kolaborasi siswa, sehingga kemampuan dan 
keterampilan yang dimiliki siswa cukup kurang.  
Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang telah dilakukan di SMA 
tersebut, dari 65 siswa yang dijadikan sampel penelitian diperoleh presentase 
sebesar 62,5% dimana siswa belum mampu berpikir kreatif, berdasarkan interval 
kreteria berpikir kreatif, dengan skor 60 sampai 100 yang dinyatakan kreatif.
14
 
Tes yang digunakan pada uji kemampuan berpikir kreatif siswa dalam taksonomi 
bloom terletak pada level kognitif C4 sampai C6 yaitu menganalisis, 
mengevaluasi dan berkreasi,
15
 terlihat 60,8% siswa belum dapat menjawab tes uji 
kemampuan berpikir kreatif pada indikator berpikir luwes dan orisinal yang 
merupakan bagian dari indikator berpikir kreatif.
16
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Bersamaan dengan penelitian pendahuluan kemampuan berpikir kreatif, 
telah dilakukan penelitian pendahuluan keterampilan kolaborasi disekolah 
tersebut, diperoleh hasil presentase peserta didik sebesar 54% dari lima aspek 
keterampilan kolaborasi masuk dalam kreteria cukup, berdasarkan interval 
kreteria keterampilan kolaborasi,
17
 yang menandakan mereka mampu 




Upaya meningkatkan kemampuan berpikir kreatif,
19
 dan keterampilan 
kolaborasi peserta didik, salah satunya menggunakan model pembelajaran dan 
media pembelajaran, sehingga mampu menghadapi pembelajaran pada Abad 21 
sebagai solusi untuk menghadapi Revolusi Industri 4.0 yang membuat proses 
pembelajaran berlangsung efektif secara kontinu tanpa ruang dan waktu. Model 
Pembelajaran tersebut diantaranya, model pembelajaran JiTT ( Just Time In 
Teaching )  berbantuan wibesite pada materi listrik arus bolak- balik dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa,
20
 model pembelajaran Problem 
Bassed Learning (PBL) pada mata pelajaran IPA terbukti dapat meningkatkan 
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keterampilan kolaborasi peserta didik dengan hasil uji statistik 85,74%,
21
 dan 
model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) 
berbantuan mind mapping pada materi stokiometri terhadap kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik kelas eksperimen, sehingga kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik kelas eksperimen lebih unggul di banding dengan kelas kontrol.
22
 
Berdasarkan pemaparan diatas, ada banyak model pembelajaran yang 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif,  dan keterampilan kolaborasi 
siswa,
23
 salah satu diantaranya adalah model pembelajaran CORE (Connecting, 
Organizing, Reflecting, Extending) yang menekankan pada kemampuan berpikir 
peserta didik untuk menggali pengetahuannya sendiri, dengan cara 
menghubungkan (Connecting)
24
, mengorganisasikan (Organizing) pengetahuan 
lama dengan pengetahuan baru, dan memikirkan kembali konsep yang telah 
dipelajari (Reflecting), serta dapat memperluas pengetahuannya selama proses 
belajar mengajar berlangsung (Extending), sehingga dapat membangkitkan 
kemampuan berpikir dan keterampilan siswa.
25
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Hasil penelitian yang mendukung model pembelajaran CORE terhadap 
kemampuan berpikir kreatif dan keterampilan kolaborasi diantaranya, penelitian 
yang dilakukan oleh Diana, Sri dan Utami Nurul pada tahun 2014 menghasilkan 
bahwa model pembelajaran CORE meningkat kemampuan berpikir kreatif dengan 
hasil presentase 18,60%.
26
, penelitian yang dilakukan oleh Artasari dkk pada 
tahun 2016, model pembelajaran CORE dapat melatih kolaborasi peserta didik 
mencapai ketuntasan klasikal 88,5.
27
 Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 
Endah Savitri dkk  tahun 2019, model pembelajaran CORE meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif lebih unggul 0,31% dibanding kelas kontrol.
28
 
Perbedaan penelitian ini dengan riset sebelumnya, merupakan penelitian 
model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan keterampilan kolaborasi 
menggunakan materi fisika, sehingga peneliti sadar, untuk melakukan riset 
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, 
Reflecting, Extending) Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif dan Keterampilan 
Kolaborasi Siswa Pada Materi Fisika” dengan penelitian yang lebih relevan dan 
akurat.  
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas dapat diidentifikasi 
masalah-masalah sebagai berikut : 
1. Pembelajaran fisika di salah satu SMA Kota Bandar Lampung sudah 
menggunakan model pembelajaran, yaitu model pembelajaran 
Discovery Learning, namun pembelajaran masih bersifat satu arah dari 
guru kepada murid (teacher center). 
2. Proses pembelajaran yang digunakan pendidik di salah satu SMA yang 
berada di kota Bandar Lampung belum menerapkan model 
pembelajaran CORE untuk mempermudah peserta didik berpikir 
kreatif dan kolaborasi dalam memahami materi. 
3. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa kelas X di salah satu 
SMA di Kota Bandar Lampung. 
4. Keterampilan kolaborasi disalah satu SMA yang berada di Kota 
Bandar Lampung dikategorikan cukup, namun pada aspek tanggung 
jawab kurang. 
5. Masalah peserta didik menghadapi mata pelajaran yang menuntut 
untuk berpikir kreatif, termasuk mata pelajaran fisika. 
C. Batasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah diatas agar pembahas dapat fokus dan 
mencapai apa yang diharapkan, maka penelitian hanya dibatasi pada : 
1. Penelitian ini fokus pada Model Pembelajaran CORE (Connecting, 





2. Kemampuan berpikir kreatif dan keterampilan kolaborasi yang diukur 
pada penelitian ini. 
3. Materi pokok dari perlajaran fisika yang akan dipelajari adalah getaran 
harmonik sederhana.  
4. Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMA yang terletak di Kota 
Bandar Lampung pada peserta didik kelas X (Sepuluh). 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian batasan masalah yang telah dikemukakan, maka 
rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran CORE (Connecting, 
Organizing, Reflecting, Extending) terhadap kemampuan berpikir 
kreatif siswa? 
2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran CORE (Connecting, 
Organizing, Reflecting, Extending) terhadap keterampilan kolaborasi 
siswa? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran CORE (Connecting, 
Organizing, Reflecting, Extending) terhadap kemampuan berpikir 
kreatif dalam materi fisika.  
2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran CORE (Connecting, 
Organizing, Reflecting, Extending) terhadap keterampilan kolaborasi 





F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi dunia 
pendidikan terutama pada ilmu fisika, untuk menggunakan model 
pembelajaran. 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi Peneliti 
Memberikan wawasan pengalaman dan bekal sebagai guru fisika 
yang professional dalam merancang kegiatan belajar mengajar 
fisika di masa depan. 
b) Bagi Peserta Didik 
Dapat membantu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dalam 
pemecahan masalah dalam pembelajaran fisika. 
c) Bagi Guru 
Dapat menjadikan model Pembelajaran CORE (connecting, 
organizing, reflecting, extending) sebagai salah satu alternatif 
model pembelajaran yang dapat membantu mengembangkan 
kemampuan berpikir kreatif dan keterampilan kolaborasi siswa 
khususnya bagi guru fisika. 
d) Bagi Sekolah 
Dapat digunakan sebagi acuan dalam rangka perbaikan 
pembelajaran dan peningkatan mutu pembelajaran khususnya pada 





e) Bagi Pembaca 
Dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian yang lebih 




























A. Deskripsi Konseptual 
1. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran terjemahan dari kata ”instruction” yang berarti self 
instruction (dari internal) dan external instruction (dari eksternal),
1
 adalah 
seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar siswa, 
dengan memperhitungkan kejadian-kejadian yang berperan terhadap rangkaian 
kejadian-kejadian intern yang berlangsung yang akan dialami oleh siswa.  
Pembelajaran merupakan proses yang akan selalu melibatkan kegiatan interaksi 
antara dua unsur manusia,
2
 yaitu peserta didik sebagai pihak yang belajar serta 
subyek pokoknya  dan guru sebagai pihak yang mengajar. Dalam proses belajar 
mengajar dibutuhkan komponen seperti interaksi edukatif. 
3
 
Dari pengertian dan pembahasan pembelajaran diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pembelajaran adalah proses dan cara dalam kegiatan belajar 
mengajar yang akan terjadi interaksi antara guru, peserta didik dan bahan ajar 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan.  
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2. Model Pembelajaran 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendeskripsikan model adalah 
pola, contoh, macam, acuan, dan sebagainya.
4
 Dalam pembelajaran istilah model 
pembelajaran sangat dekat dengan strategi pembelajaran.
5
 Strategi pembelajaran 
adalah seperangkat kebijaksanaan yang terpilih, yang telah dikaitkan dengan 
faktor-faktor yaitu : a) pemilihan materi pembelajaran. b) penyajian materi 




Upaya mengimplementasi rencana pembelajaran yang telah disusun dalam 
kegiatan nyata agar tujuannya tercapai maka diperluakan suatu model  
pembelajaran untuk merealisasikan suatu strategi pembelajaran, yang telah 
diterapkan.   Dengan demikian penerapan model pembelajaran tidak terlepas dari 
bagaimana peran guru dalam fasilitator bias menentukan berbagai jenis model 
pembelajaran kepada siswa dalam proses pembelajaran.
7
 
a. Model Pembelajaran CORE (connecting, organizing, reflecting, 
extending) 
Model pembelajaran CORE adalah suatu model pembelajaran alternatif 
yang efisien dapat digunakan untuk merangsang siswa dalam membangun 
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 Sebagai model pembelajaran, CORE merupakan 
singkatan dari empat aspek yaitu Connecting, Organizing, Reflecting, dan 
Extending yang memiliki kecocokan fungsi dalam sebuah proses pembelajaran.
9
  
Model pembelajaran CORE mencakup empat aspek yaitu Connecting merupakan 
kegiatan mengoneksikan atau menghubungkan informasi yang lama dengan 
informasi baru, Organizing kegiatan yang berupa mengorganisasikan ide-ide 
untuk memahami materi yang diajarkan, Reflecting merupakan kegiatan 
memikirkan kembali, mendalami dan menggali informasi yang sudah didapat, 




Model pembelajaran CORE merupakan model pembelajaran yang 
mengharapkan siswa untuk menggali pengetahuannya sendiri dengan cara 
menghubungkan (Connecting) mengorganisasikan (Organizing) pengetahuan 
lama dengan pengetahuan baru dan memikirkan kembali konsep yang telah di 
pelajari (Reflecting) serta diharapkan siswa dapat memperluas  pengetahuannya 
selama proses interaksi belajar mengejar berlangsung (Extending). 
b. Langkah- langkah Model Pembelajaran CORE  
Model pembelajaran CORE memiliki sintaks atau urutan kegiatan 
pembelajaran yang biasa disebut dengan fase, pada model pembelajaran CORE 
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 Connecting yaitu menghubungkan informasi lama 
dengan informasi baru,
12
 Organizing mengorganisasi ide-ide untuk memahami 
dan mengerti materi, Reflecting memikirkan kembali informasi atau konsep-
konsep yang telah ditemukan, dan Extending menemukan, mengembangkan, 
memperluas,dan menggunakan informasi yang telah didapat.
13
 Langkah-langkah 
model pembelajaran CORE yaitu : 
a) Connecting, guru menyampaikan atau mengingat kembali informasi 
lama dan menghubungkan dengan informasi baru. 
b) Organizing, peserta didik mengorganisasikan ide-ide dan menggali 
informasi dengan bantuan guru. 
c) Reflecting, peserta didik memikirkan kembali, mendalami, 
mendiskusikan informasi yang telah didapat kepada kelompok. 
d) Extending, peserta didik mengembangkan, menggunakan, dan 
menemukan informasi dan menggerjakan tugas individu. 
14
 
Berdasarkan uraian diatas maka langkah-langkah model pembelajaran CORE 
dalam pelaksanaan pembelajaran adalah sebagai berikut : 
a) Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa. 
b) Guru memperhatikan kehadiran siswa. 
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c) Guru mengawali pembelajaran dengan kegiatan dan konsep yang 
menarik siswa setiap pertemuan. 
d) Guru menjelaskan indikator dan tujuan pembelajaran. 
e) Connecting, guru membimbing siswa mengingat kembali materi 
sebelumnya. 
f) Guru menginformasikan dan memotivasi siswa dengan memberi 
penjelasan tentang pentingnya mempelajari materi sebelumnya. 
g) Organizing, guru membagi ke dalam beberapa kelompok siswa secara 
heterogen. 
h) Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada setiap pertemuan. 
i) Siswa mengorganisasikan ide-ide dan menggali informasi bersama 
kelompok dengan bantuan guru dengan mencatat, membuat peta 
konsep dan mengembangkan pikirannya. 
j) Guru membagikan lembar kerja siswa kepada masing-masing 
kelompok. 
k) Reflecting, guru memerintahkan kepada siswa untuk mendiskusikan 
pertanyaan yang ada pada lembar kerja siswa secara berkelompok.  
l) Siswa mempresentasikan hasil diskusinya. 
m) Guru bersama-sama siswa menyimpulkan pembelajaran pada 
pertemuan hari ini. 
n) Extending, guru memberikan kuis atau tugas induvidu kepada siswa 






c. Keunggulan Model Pembelajaran CORE 
Keunggulan model pembelajaran CORE adalah sebagai berikut : 
a. Peserta didik aktif dalam belajar. 
b. Peserta didik aktif dan interaktif dalam berkelompok. 
c. Melatih daya ingat peserta didik. 
d. Memberikan pengalaman belajar yang inovatif kepada peserta didik.15 
d. Kelemahan Model Pembelajaran CORE 
Sedangkan kekurangan model pembelajaran CORE adalah sebagai berikut : 
a. Membutuhkan persiapan yang matang oleh guru. 
b. Menuntut peserta didik untuk berfikir. 
c. Tidak semua materi dapat menggunakan model pembelajaran ini.16 
3. Kemampuan Berpikir Kreatif 
a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kreatif 
Salah satu ciri kognitif dari kreativitas adalah kemampuan berpikir kreatif, 
kemampuan berpikir kreatif merupakan suatu proses berpikir untuk 
mengungkapkan hubungan-hubungan baru, melihat sesuatu dari sudut pandang 
baru dan membentuk kombinasi baru dari dua konsep atau lebih yang sudah 
dikuasai sebelumnya.
17
 Kemampuan berpikir kreatif membantu peserta didik 
menciptakan ide-ide baru berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki untuk 
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menyelesaikan permasalahan dari sudut pandang yang berbeda. Kemampuan 
berpikir kreatif juga menuntut peserta didik agar bias memahami, menguasai dan 
memecahkan persoalan yang dihadapinya dengan  caranya sendiri.
18
 Kemampuan 
berpikir kreatif dapat dilihat dari karakteristik individu yang berpikir kreatif yaitu 
memiliki rasa percaya diri (self confident), mampu mengatur diri sendiri (self-




b. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 
Kemampuan berpikir kreatif adalah cara baru dalam melihat dan 
mengerjakan sesuatu yang memuat empat aspek antara lain, fluency (kefasihan), 
flexibility (keluwesan), originality (keaslian), dan elaboration (keterincian).
20
 Dari 
definisi tersebut dapat disimpulkan bentuk prilaku dari berpikir kreatif sebagai 
berikut : 
1. Fluency (kelancaran) adalah kemampuan untuk menghasilkan 
pemikiran atau pernyataan dalam jumlah banyak. Pada aspek ini 
berarti seseorang dapat mengumpulkan sejumlah cara pemecahan 
masalah alternatif terhadap suatu masalah tertentu dalam waktu 
tertentu.  
2. Fleksibilitas (luwes) adalah kemampuan untuk menyelesaikan 
masalah atau persoalan dari sudut pandang yang berbeda. 
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3. Originality (keaslian) adalah kemampuan berpikir dengan cara baru 
atau dengan ungkapan yang unik, dan kemampuan berpikir untuk 
menghasilkan pemikiran yang tidak lazim dari pada pemikiran yang 
jelas diketahui.  
4. Elaboration (keterincian) kemampuan untuk menambah atau merinci 
hal-hal yang detail dari suatu objek, gagasan atau situasi dan dapat 
menguraikan masalah yang ada, atau dapat mengenali jenis 
masalahnya, faktornya, dan memahami akibat-akibat yang akan 
dirasakan.  
5. Evaluation (evaluasi) yaitu kemampuan untuk memberikan 
pertimbangan atas dasar sudut pandangnya sendiri serta mampu 
mengambil keputusan terhadap situasi terbuka.
21
 
c. Faktor yang Mempengaruhi Berpikir Kreatif  
Aspek dalam kurikulum 2013 sesuai untuk mengembangkan kreativitas 
siswa, karena pada kurikulum 2013 memiliki empat kompentensi inti yaitu sikap 
spiritual, sikap sosial, sikap pengetahuan dan keterampilan.
22
 Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi berpikir kreatif yaitu : 
a. Situasi yang menghadirkan ketidak lengkapan serta keterbukaan. 
b. Situasi yang memungkinkan dan mendoromg banyak pertanyaan. 
c. Situasi yang mendorong dalam rangka menghasilkan sesuatu. 
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d. Situasi yang mendorong tanggung jawab dan kemandirian. 
e. Situasi yang menekankan inisiatif diri untuk menggali, mengamati, 
bertanya, merasa, mengklasifikasikan, mencatatat dan lain-lain. 
f. Perhatian dari orang tua. 
g. Stimulasi dari lingkungan sekolah. 
h. Motivasi diri. 23 
d. Bentuk- bentuk Kreativitas 
Bentuk kreativitas terbagi menjadi 3 bentuk, yaitu : 
1. Kreativitas lahir dalam bentuk kombinasi. Seseorang yang kreatif 
akan mengkombinasikan apa yang sudah ada, baik itu ide,gagasan 
atau produk kemudian menghasilkan hal yang baru.  
2. Kreativitas lahir dalam betuk eksplorasi. Bentuk ini berupaya 
menghasilkan sesuatu yang baru dari sesuatu yang belum tampak 
sebelumnya.  
3. Kreativitas lahir dalam bentuk transformasi. Kreativitas dalam bentuk 




Berdasarkan penjelasan yang dipaparkan diatas, maka kreativitas akan 
menghasilkan karakteristik kreativitas dan ciri-ciri seseorang yang berpikir kreatif. 
Karakteristik kreativitas seseorang terlihat melalui : 
1. Keuletan; 
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3. Bersibuk diri; 
4. Tidak bersedia menerima pendapat dari orang lain begitu saja; 
5. Mandiri dalam berpikir dan mempertimbangkan; 
6. Berani dan pendirian; 
7. Memiliki rasa ingin tahu; 
e. Karakteristik Tingkat Keterampilan Berpikir Kreatif 
Karakteristik dari tingkat kemampuan berpikir kreatif ditunjukkan pada 
tabel 2.1, pada table ini berisi perbedaan kemunculan aspek berpikir kreatif pada 
tiap tingkatan. 
Tabel 2.1 
Karakteristik Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif 
 
Tingkat Kemampuan Karekteristik 
Tingkat 4 (Sangat Kreatif) Peserta didik dapat menyelesaikan masalah 
dengan lebih dari satu solusi dan dapat 
mengembangkan cara alternatif atau lain untuk 
menyelesaikannya. Salah satu untuk memenuhi 
aspek originality (kebaruan). Beberapa masalah 
yang dibangun mempengaruhi originality, 
flexibility, dan fluency. 
Tingkat 3 (Kreatif) Peserta didik dapat menyelesaikan masalah 
dengan lebih dari satu solusi, tetapi tidak bisa 
mengembangkan cara lain untuk 
menyelesaikannya. Satu solusi menyelesaikan 
aspek originality. Pada tingkat ini juga peserta 
didik dapat mengembangkan cara lain untuk 
memecahkan permasalahan (flexibility),namun 
tidak memiliki cara yang berbeda. 
 
Tingkat 2 (Cukup Kreatif) Peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan 
dengan satu solusi yang sifatnya berbeda dari yang 
lainnya (originality) namun tidak memenuhi aspek 
fluency dan flexibility. 





Tingkat Kemampuan Karekteristik 
dengan lebih dari satu solusi (fluency) tetapi tidak 
dapat mengembangkan solusinya dan tidak 
memenuhi aspek kebaharuan. 
Tingkat 0 (Tidak Kreatif) Peserta didik tidak dapat menyelesaikan 
permasalahan dengan lebih dari satu solusi dan 
tidak dapat mengembangkan cara lain untuk 
menyelesaikannya. Peserta didik juga tidak bias 




4. Keterampilan Kolaborasi 
a. Pengertian Keterampilan Kolaborasi 
Generasi pada Abad 21 dituntut untuk memiliki berbagai kemampuan dan 
keterampilan, salah satunya adalah keterampilan kolaborasi.
26
 Keterampilan 
kolaborasi adalah interaksi antara individu dengan individu atau kelompok  lain, 
dengan menghargai perbedaan, berbagi kekuasaan, dan mengumpulkan 
pengetahuan dari individu lain. Oleh karena itu, keterampilan kolaborasi 
mengandung makna lebih dari kerja sama.
27
 Model pembelajaran CORE 
memberikan suatu kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 
berbagai cara yang diyakini sesuai dengan keterampilan kolaborasi peserta didik 
dapat berkembang secara maksimal, seperti dalam Q.S Ali Imran ayat 190 yang 
berbunyi :     
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Artinya : “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
berakal.” (Q.S Ali Imran: 190)
28
 
Surah Ali Imran ayat 190 menjelaskan tentang merangsang akal umat 
manusia untuk terus meraih ilmu dan melakukan inovasi di berbagai bidang, salah 
satunya pada bidang pendidikan. Inovasi dalam bidang pendidikan dimulai 
dengan perubahan model-model pembelajaran yang akan membawa peserta didik 
mampu menemukan sesuatu yang baru dengan kemampuan dan keterampilan 
yang dimilikinya. 
b. Indikator Keterampilan Kolaborasi 
Kolaborasi dalam proses pembelajaran merupakan suatu bentuk kerjasama 
dengan satu sama lain saling membantu dan melengkapi untuk melakukan tugas-
tugas tertentu agar diperoleh suatu tujuan yang telah ditentukan.
29
 Dari definisi 
diatas dapat disimpulkan bentuk prilaku dari keterampilan kolaborasi sebagai 
berikut : 
a. Berkontribusi Secara Aktif, adalah keterampilan selalu 
mengungkapkan ide, saran dan memberikan solusi didalam suatu 
kelompok kerja. 
b. Bekerja Secara Produktif, adalah keterampilan menggunakan waktu 
secara efisien dengan meyelesaikan tugas berdasarkan bagiannya. 
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c. Menghargai Pendapat, mendengarkan pendapat orang lain, menerima 
kritik dan saran yang diberikan dan mendisuksikan segala sesuatu 
dengan cara musyawarah dan kesepakatan bersama. 
d. Mengelola Proyek, adalah keterampilan merencanakan, 
mengorganisasikan dan mengelola proyek secara efisien. 
e. Tanggung Jawab, adalah keterampilan kesadaran diri untuk 
memimpin anggota kelompok dan memiliki inisiatif untuk 




c. Prinsip Kerja Keterampilan Kolaborasi dalam Pembelajaran 
Pembelajaran kolaborasi menekankan adanya prinsip-prinsip kerja, 
prinsip-prinsip ini yang perlu diperhatikan agar terwujudnya keterampilan 
kolaborasi dalam pembelajaran, adalah sebagai berikut : 
1. Setiap anggota melakukan kerjasama untuk mencapai tujuan bersama 
dan saling ketergantungan positif antar sesama anggota kelompoknya 
dengan tanggung jawab. 
2. Interaksi langsung antar peserta didik. Hasil belajar yang baik dapat 
diperoleh dengan adanya komunikasi, peserta didik harus saling 
berhadapan dan saling membantu dalam pencapaian tujuan belajar. 
3. Pertanggung jawaban individu. Dalam suatu kelompok peserta didik 
harus menyumbang, mendukung, membantu satu sama lain, setiap 
peserta didik dituntut harus menguasai materi yang dijadikan pokok 
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bahasan. Dengan demikian, setiap anggota kelompok bertanggung 
jawab untuk menguasai pokok bahasan dan bertanggung jawab pula 
terhadap hasil belajar kelompok. 
4. Keefektifan proses kelompok. Keefektifan kelompok ditunjukkan 
dengan cara membuat keputusan atau tindakan yang dapat 
menyumbang tujuan yang akan dicapai. 
5. Hubungan Model Pembelajaran CORE Terhadap Kemampuan 
Berpikir Kreatif dan Keterampilan Kolaborasi Peserta Didik 
Empat tahapan pembelajaran CORE harus mampu melatihkan kemampuan 
berpikir kreatif dan keterampilan kolaborasi peserta didik. Hubungan sintaks 
antara model pembelajaran CORE dengan kemampuan berpikir kreatif dan 
keterampilan kolaborasi dapat dilihat pada tabel 2.2. 
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6. Getaran Harmonik Sederhana 
a. Pengertian Getaran Harmonik Sederhana 
Getaran harmonik sederhana adalah gerak bolak-balik benda melalui suatu 
titik keseimbangan tertentu dengan banyaknya getaran benda dalam setiap sekon 
selalu konstan. Gerak yang terjadi secara berulang dalam selang waktu yang sama 
disebut periodik, jika gerak yang terjadi secara teratur maka disebut sebagai gerak 
harmonik. Getaran harmonik dapat dinyatakan dengan grafik partikel sebagai 
fungsi waktu berupa sinus dan kosinus. Beberapa benda yang melakukan getaran 
harmonik sederhana adalah gerak benda pada ayunan sederhana, gerak benda pada 





pegas, dan gerak zat cair yang digerakkan naik turun pada sebuah pipa U.
31
 Untuk 
memahami getaran harmonik sederhana, kita dapat mengamati gerakan sebuah 
benda yang diikatkan pada sebuah pegas pada gambar 2.1. 
 
         
Gambar 2.1 Gerak Benda Terikat Pada Pegas Vertikal. 
b. Gaya Pemulih 
Gaya pemulih merupakan gaya yang timbul pada benda elastis untuk 
menarik kembali benda yang melekat padanya. Gaya pemulih dimiliki oleh setiap 
benda elastis yang terkena gaya. Akibat dari gaya pemulih tersebut, benda akan 
melakukan getaran harmonik sederhana.  





Gambar 2.2 Gaya Pemulih Pada Bandul 
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Bandul ayunan dapat berayun karena adanya gaya pemulih, misalkan 
sebuah beban bermassa m tergantung pada seutas kawat halus kaku sepanjang L 
dan massa nya diabaikan. Apabila bandul tersebut bergerak vertikal dengan 
membentuk sudut  , gaya pemulih bandul tersebut dirumuskan : 
               .............................................................................. (pers 2.1) 
Karena sin    
 
 
 maka besarnya gaya pemulih pada bandul dirumuskan : 
             
 
 




  = Gaya pegas (N) 
m = Massa beban (kg) 
g = Percepatan gravitasi (10 m/  ) 
  = Sudut yang dibentuk 
b) Gaya Pemulih Pada Pegas 
Pegas atau yang biasa disebut dengan peer merupakan salah satu contoh benda 
elastis. Oleh karena itu, pada pegas terdapat gaya pemulih. Gaya pemulih pada 




1) Hukum Hooke 
Robert Hooke melalui percobaannya, menyimpulkan bahwa sifat elastis pegas 
ada batasannya dan besar gaya pegas sebanding dengan pertambahan panjang 
pegas sebesar ∆x. Dari hasil percobaannya, juga didapatkan bahwa besar gaya 
pemulih sebanding dengan pertambahan panjang pegas (∆x).  Berdasarkan 
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percobannya tersebut Hooke menyatakan hukumnya yang dikenal dengan Hukum 
Hooke bahwa “Jika ada sebuah pegas bekerja suatu gaya maka pegas tersebut 
akan bertambah panjang sebanding dengan besar gaya yang bekerja padanya”.  
Secara matematis pernyataan tersebut dapat dirumuskan : 
          ................................................................................. (pers 2.3)34 
Tanda negatif (-) menunjukkan arah gaya pemulih pada pegas selalu berlawanan 
dengan arah gerak pegas tersebut.  
Keterangan : 
k  = Ketetapan pegas (N/m) 
∆x = Pertambahan panjang pegas (m) 
f    = Gaya pegas (N) 
Ketetapan pegas pada batas linieritas pegas yaitu : 
   
 
  
                              ............................. (pers2.4) 
c) Susunan Pegas 
Pegas yang lebih dari satu dapat disusun menjadi satu rangkaian. Pegas-pegas 








Gambar 2.3 Susunan Pegas Seri 
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Gaya yang bekerja pada setiap pegas adalah sebesar : 
          =   .................................................................................... (pers 2.5) 
Dengan demikian, setiap pegas akan mengalami pertambahan panjang sebesar 
    dan    . Pertambahan panjang total kedua pegas adalah         . Menurut 










    
 
  




   = Konstanta pegas ke- n  
2) Susunan Pegas Pararel 
 
Gambar 2.4 Susunan Pegas Pararel 
Jika rangkaian pegas pada Gambar 2.4 ditarik dengan gaya sebesar F, setiap pegas 
akan mengalami gaya tarik sebesar    dan   , dengan                . Setiap 
pegas juga akan mendapat pertambahan panjang sebesar : 
               =     ................................................................. (pers 2.7) 
Menurut Hukum Hooke, konstanta pegas total rangkaian pegas yang disusun 
pararel dirumuskan : 
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          + …. +    ............................................................ (pers 2.8)
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c. Aplikasi Gerak Harmonik Sederhana 
Aplikai gerak harmonik sederhana biasanya dijelaskan dengan contoh kasus 
pada ayunan bandul dan pegas. 
a) Gerak Harmonik Pada Bandul 
 
Pada ayunan bandul sederhana, periode ayunan tergantung dari tali 
panjang dan gravitasi. Semakin besar panjang tali maka semakin besar 
periodenya, seperti persamaan berikut : 
            √
 
 




T = Periode (s) 
  = Panjang tali (m) 
g = Percepatan gravitasi (m/  ) 
Bandul sederhana atau pegas biasanya kita pergunakan untuk menentukan nilai 
percepatan gravitasi bumi dalam praktikkum. 
b) Gerak Harmonik Pada Pegas 
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Gambar 2.6 Gerak Harmonik Pada Pegas 
Untuk pegas nilai periodenya ditentukan menggunakan rumus berikut : 
       =2 √
 
 




T = Periode (s) 
m = Massa beban (kg) 
K = Konstanta pegas (N/m) 
Apabila periode pegas dipengaruhi oleh massa beban dan nilai konstanta pegas 
semakin besar massa beban maka, semakin besar nilai periodenya. Berbeda 
dengan konstanta pegas, semakin besar konstanta pegas maka semakinkecil nilai 
periodenya.  
c) Persamaan Simpangan dan Kecepatan serta Percepatan Gerak Harmonik 
Sederhana 
 Persamaan Simpangan Getar 
          ..................................................................................... (pers 2.11) 
Keterangan : 
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Y = Simpangan (m) 
A = Simpangan maksimum (amplitude) (m) 
f = Frekuensi (Hz) 
t = Waktu (s) 
  = Kecepatan sudut (rad/s) 
      ............................................................................................. (pers 2.12) 
Jika posisi sudut awal adalah   , maka persamaan gerak harmonik sederhana 
menjadi : 
              ........................................................................... (pers 2.13) 
Dari persamaan gerak harmonik sederhana (pers 2.5) didapatkan kecepatan gerak 
harmonik sederhana : 
   
  
  
(            ........................................................................ (pers 2.14) 
            .................................................................................. (pers 2.15) 
Kecepatan maksimum dapat diperoleh jika nilai        = 1 atau     , sehingga 
: 
          = A  ................................................................................ (pers 2.16) 
 Kecepatan Untuk Berbagai Simpangan 
Untuk memperoleh kecepatan berbagai simpangan, maka persamaan 2.13 
tersebut dikuadratkan menjadi : 
            , maka : 
                





Dari persamaan : 
             ................................................................................. (pers 2.18) 
dikuadratkan menjadi : 
           ................................................................................... (pers 2.19) 
 
Persamaan 2.9 dan 2.11 dikalikan, sehingga didapatkan : 
  =          ................................................................................. (pers 2.20)40 
Keterangan : 
  = Kecepatan benda pada simpangan tertentu (m/s) 
   Kecepatan sudut (rad/s) 
A = Amplitudo (m) 
Y = Simpangan (m) 
 Percepatan Gerak Harmonik Sederhana 
Dari persamaan kecepatan yakni : 







  maka               ............................................... (pers 2.21) 




          =      
 
 
 ..................................................................... (pers 2.22) 
          =    
  ........................................................................... (pers 2.23) 
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         = Percepatan maksimum (m/ 
 ) 
A       = Amplitudo (m) 
        = Kecepatan sudut (rad/s) 
Dari persamaan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam gerak harmonik, 
percepatan getar benda berbanding lurus dengan simpangannya. Semakin besar 
simpangannya maka semakin besar percepatannya. 
d. Energi Gerak Harmonik Sederhana 
Sebuah benda yang bergerak harmonik memiliki energi potensial   ) dan 
energi kinetik      . Jumlah kedua energi ini disebut energi mekanik. 
41
 
 Energi Potensial Gerak Harmonik Sederhana 
Energi potensial bisa dirumuskan atas dasar perubahan gaya yang bekerja pada 
gerak harmonik. Energi potensial berbanding lurus dengan simpangannya(F =Ky). 
energi potensial pada gerak harmonik dirumuskan sebagai berikut : 
  = 
 
 
     ........................................................................................... (pers 2.24) 
Apabila diuraikan, energi potensial menjadi : 
  = 
 
 








            .................................................................................. (pers 2.25) 
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Energi potensial maksumum ketika nilai        =1, ketika benda berada pada 
simpangan maksimum, kecepatan benda = 0. 
        
 
 
       
 
 
      ....................................................... (pers 2.26) 
 
 Energi Kinetik Gerak Harmonik Sederhana 
Energi kinetik gerak harmonik dirumuskan sebagai berikut : 
    
 
 
           .......................................................................... (pers 2.27) 
Energi kinetik maksimum dicapai benda pada titik seimbangnya. Energi kinetik 
minimum dicapai benda pada simpangan maksimum (titik balik). Energi kinetik 
maksimum dirumuskan sebagai berikut : 
  
 
      
 
 
     ............................................................................ (pers 2.28) 
 Energi Mekanik Gerak Harmonik Sederhana 
Energi mekanik yang terjadi pada benda yang bergetar harmonik tidak 
bergantung waktu dan tempat sehingga energi mekanik yang terjadi pada benda-
benda dimanapun adalah sama. 
                   ............................................................ (pers 2.29) 
    
 
 
     
 
 
      .................................................................. (pers 2.30)42 
e. Superposisi Dua Gerak Harmonik Sederhana 
Sebuah benda memiliki kemampuan untuk melakukan dua getaran sekaligus. 
Dua getaran yang dilakukan sebuah benda dapat segaris atau membentuk sudut. 
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Apabila dua getaran dialami oleh sebuah benda, simpangan benda atau titik itu 
merupakan jumlah dari setiap simpangan. Perpaduan dua getaran tersebut 
dirumuskan sebagai berikut : 
        
 
 
             
 
 
           .................................... (pers 2.31) 
B. Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Y.N. Arifah, Rochmad dan Sugiman 
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran CORE berbantuan strategi studi kasus 




2. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Ajeng Muftukhah, Khomsun 
Nurhalim dan Isnarto menunjukkan bahwa nilai kemampuan berpikir 
kreatif matematis dengan pembelajaran model CORE mencapai 
ketuntasan klasikal dari 75%, kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa dengan model pembelajaran CORE lebih baik daripada model 
ekspositori, dan terdapat pengaruh positif kecerdasan emosional siswa 
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa sebesar 80,2%.
44
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Endah Savitri dan Parham Saadi dan 
Leny menunjukkan bahwa terhdap pengaruh yang signifikan yaitu 55% 
siswa sangat setuju pada implementasi model pembelajaran CORE 
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berbantuan mind mapping terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta 
didik kelas eksperimen, sehingga kemampuan berpikir kreatif peserta 
didik kelas eksperimen lebih unggul di banding dengan kelas kontrol.
45
  
4. Penelitian yang dilakukan oleh Iwan Setiawan, Nasution dan Benny 
menunjukkan bahwa siswa sangat termotivasi dalam belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Connecting, Organizing Reflecting 




5. Penelitian yang dilakukan oleh Ika Ayu P, Sri W, dan Yushardi 
menunjukkan bahwa validitas LKS (Lembar Kerja Siswa) fisika berbasis 
CTL untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi mendapatkan hasil 
presentase sebesar 84,93% dan dikategorikan sangat efektif.
47
 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Erlina Yusliani, Hanana Laila dkk, 
menunjukan bahwa keterampilan tertinggi oleh kelima buku tersebut 
adalah keterampilan kolaborasi dengan presentase rata-rata 93,57%.
48
 
C. Kerangka Teoritik 
Kerangka teoritik merupakan sintesa tentang hubungan antara variabel 
yang disusun berdasarkan teori yang telah dideskripsikan kemudian dianalis 
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sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan antara variabel yang diteliti 
dengan merumuskan hipotesis.
49
 Peneliti disini menggambarkan alur pemikiran 










Gambar 2.7 Bagan Kerangka Berpikir 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan penelitian.
50
 
Hipotesis juga diartikan sebagai jawaban sementara dari permasalahan yang perlu 
diuji kebenarannya melalui analisis.
51
 Berdasarkan latar belakang teori yang 
mendukung maka hipotesis penelitian ini sebagai berikut : 
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1. Hipotesis Penelitian 
a. Terdapat pengaruh model pembelajaran CORE terhadap kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik. 
b. Terdapat pengaruh model pembelajaran CORE terhadap keterampilan 
kolaborasi peserta didik. 
2. Hipotesis Statistik 
a.    : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran CORE terhadap  
kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
   : Terdapat pengaruh model pembelajaran CORE terhadap 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
b.    : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran CORE terhadap 
 keterampilan kolaborasi peserta didik . 
   : Terdapat pengaruh model pembelajaran CORE terhadap  
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